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Abstrak

Dalam proses pembelajaran belum terlaksananya pendekatan saintifik secara optimal, yang
mengakibatkan kurangnya aktifitas siswa dan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
dalam proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar siswa masih tergolong di bawah KKM.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI MIA pada ranah afektif
dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation berbantuan Digital Mind Map
(GI-DMM) di SMAN 3 Solok. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
rancangan penelitian Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi dalam
penelitian ini semua siswa kelas XI MIA SMAN 3 Solok pada Semester Genap yang terdaftar
pada Tahun Pelajaran 2022/2023 yang terdiri atas 5 kelas. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling sehingga terpilih kelas eksperimen X1 MIA 5 dan
kelas kontrol XI MIA 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen mendapatkan
nilai rata-rata 86,28 sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 79,68. Hasil uji
hipotesis menggunakan uji t dimana thitung 2,16 > taper 1,67 maka H; = diterima, artinya terdapat
pengaruh terhadap ranah afektif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Group Investigation berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada ranah afektif kelas XI MIA SMAN 3 Solok.

Kata kunci : Model Pembelajaran Group Investigation, Digital Mind Map, Hasil Belajar.
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4 )
Abstract

In the learning process the scientific approach has not been implemented optimally, which has
resulted in a lack of student activity and a lack of student understanding of the material in the
learning process. So student learning outcomes are still classified as below the KKM. This
research aims to determine the learning outcomes of class XI MIA students in the affective
domain by applying the Group Investigation learning model assisted by Digital Mind Map (GI-
DMM) at SMAN 3 Solok. This type of research is experimental research with a Randomized
Control Group Posttest Only Design research design. The sampling technique used purposive
sampling technique so that the experimental class XI MIA 5 and the control class XI MIA 4 were
selected. The research results showed that the experimental class got an average score of 86.28
while the control class got an average score of 79.68. The results of hypothesis testing use the t
test where teount 2.16 > tiapie 1.67, S0 Hi = accepted, meaning there is an influence on the affective
domain. Based on the research results, it can be concluded that the Group Investigation learning
model assisted by Digital Mind Map (GI-DMM) has an effect on student learning outcomes in
the affective domain of class XI MIA SMAN 3 Solok.

Keywords : Group Investigation Learning Model, Digital Mind Map, Learning Outcomes.

Pendahuluan

Pembelajaran adalah interaksi komunikasi saling berhubungan, di mana pengajar atau
guru bertindak sebagai pendidik, sementara siswa berperan sebagai pelaku belajar untuk
mencapai tingkat keberhasilan siswa dalam belajar. Adapun menurut Emda (2017) bahwa
pembelajaran merupakan proses dimana terjadinya interaksi positif antara guru dengan siswa
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Lubis & Gusman,
2022).

Tercapainya tujuan pembelajaran sangatlah penting untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari. Untuk tercapainya tujuan pembelajaran guru perlu
melakukan berbagai inovasi dalam proses pembelajaran. Diantaranya dengan menggunakan
model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Waluyo (2019) bahwa media dan model dalam pembelajaran digunakan untuk mempermudah
guru dalam mencapai keberhasilan serta mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru biologi di
SMAN 3 Solok pada Januari 2023. Diketahui bahwa belum terlaksananya penerapan
pendekatan saintifik secara optimal. Dimana dalam proses pembelajaran masih ada beberapa
siswa yang tidak memahami buku pelajaran dan masih ada juga yang tidak ikut serta dalam
mengumpulkan informasi hanya mengandalkan siswa yang pintar. Hal ini membuat siswa
tidak aktif. Sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi.

Hal ini dapat terlihat dari hasil penilaian biologi siswa kelas XI materi sistem
reproduksi tahun pelajaran 2021/2022 masih rendah, yaitu nilai rata-rata kelas XI MIA 1
mencapai skor 75, kelas XI MIA 2 mencapai skor 70, kelas XI MIA 3 mencapai skor 69,
kelas XI MIA 4 mencapai skor 67, kelas XI MIA 5 mencapai skor 68 dan kelas XI MIA 6
mencapai skor 68. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 79. Dimana kelas XI MIA 1
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siswa yang tuntas 16 orang siswa sedangkan siswa yang tidak tuntas 17 orang siswa, di kelas
Xl MIA 2, terdapat 7 siswa yang mencapai tuntas sedangkan 24 siswa lainnya belum
mencapai tuntas, kelas XI MIA 3 jumlah siswa yang tuntas 6 orang sedangkan yang tidak
tuntas 26 orang siswa, kelas XI MIA 4 jumlah siswa yang tuntas 3 orang siswa sedangkan
yang tidak tuntas 27 orang siswa, serta di kelas XI MIA 5 jumlah siswa yang tuntas 2 orang
sedangkan 28 orang siswa tidak mencapai tuntas dan kelas XI MIA 6 jumlah siswa yang
tuntas 3 orang sedangkan 27 orang siswa tidak tuntas. Selain melakukan observasi dan
wawancara peneliti juga menyebarkan angket yang berisi pertanyaan kepada siswa kelas Xl
SMAN 3 Solok. Berdasarkan hasil penyebaran angket diketahui 95% guru menerapkan
pendekatan  ceramah dalam pembelajaran, 85% memilih metode diskusi dan 80%
menggunakan pendekatan tanya jawab, sementara itu siswa menjawab 80% media yang
digunakan berupa power poin, 70% siswa menjawab video dan 45% siswa menjawab mind
mapping dan sebanyak 80% siswa menjawab materi sistem reproduksi adalah materi biologi
yang sulit dipahami.

Permasalahan ini memerlukan solusi agar hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai,
solusinya ialah dengan menerapkan model dan media pembelajaran yang tepat. Penerapan
model dan media pembelajaran yang tepat akan membuat siswa menjadi aktif dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang membuat siswa aktif adalah model pembelajaran
kooperatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Marlina (2022) bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif dapat menciptakan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa
lebih aktif, sedangkan pendapat

Salah satu bentuk dari model pembelajaran kooperatif adalah model Group
Investigation (GI) yang dapat mengahasilkan keterlibatan aktif siswa sepanjang proses
pembelajaran, dari permula hingga akhir, dan juga mendorong perkembangan perilaku
kerjasama. Group Investigation merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan pada
pilihan dan kontrol siswa dari pada menerapkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas,
selain itu juga memadukan prinsip belajar demokratis dimana siswa terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan model pembelajaran Group Investigation akan lebih
efektif jika dipadukan dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai. Media
pembelajaran merupakan suatu metode atau sarana yang digunakan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Salah satu contoh media yang dapat digunakan adalah Digital Mind Map.
Menurut Oktavia dkk (2021) Digital Mind Map adalah peta pikiran yang dikemas dalam
bentuk digital yang menampilkan catatan pelajaran secara ringkas dalam bentuk mind map
berbantuan aplikasi. Selain itu menurut Maningsih (2020) bahwa Digital mind map
menampilkan hubungan antara ide, kata- kata dan informasi melalui kombinasi teks dan
grafik. Model dan media pembelajaran tersebut diharapkan mampu menjadi pedoman bagi
guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga guru dapat menetukan langkah-langkah
dalam pembelajaran sedangkan media pembelajaran diharapkan mampu membantu siswa
belajar secara optimal.

Material dan metode

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 3 Solok, pada Bulan April-Juli semester
Genap Tahun Pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dimana
eksperimen adalah suatu percobaan atau pengamatan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wandini (2022) bahwa eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melalukan
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu yang dipelajari dalam proses
belajar mengajar. Dengan rancangan penelitian Randomized Control Group Posttest Only
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Design seperti pada (Tabel 1). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
MIA SMAN 3 Solok Semester Genap yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2022/2023 yang
terdiri dari 5 kelas. Sampel yang didapatkan untuk kelas eksperimen yaitu XI MIA 5 dan
untuk kelas kontrol XI MIA 4. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dikaji
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran Group Investigation dan Digital Mind Map (GI-DMM), sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini adalah hasil balajar pada ranah afektif. Instrumen penelitian pada
ranah afektif berupa lembar observasi sikap yaitu bertanggung jawab, bekerjasama dan
disiplin. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu pengambilan
kelas sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu Sugiyono (2013) dan teknik
analisis data dilakukan dengan uji-t, sebelum melakukan uji-t dilakukan terlebih dahulu uji
normalitas dan uji homogenitas.

Tabel 1. Rancangan Penelitian berdasarkan Sugiyono (2013)

Kelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X Y
Kontrol - Y
Keterangan
X : Penerapan model pembelajaran Group Investigation berbantuan Digital

Mind Map (GI-DMM).
- : Menggunakan pendekatan saintifik
y : Tes akhir belajar pada kedua kelas sampel.

Tabel 2. Instrumen Penilaian Ranah Afektif Pada Kelas Eksperimen

Bagian Yang Dinilai/Deskripsi

No N_ama Ber_tanggung Skor Bekerjasama Skor Disiplin Total
Siswa jawab Skor
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
2
3
4
Sumber : (Dimodifikasi dari Permendikbud Tahun 2017)
Tabel 3. Rubrik Penilaian Ranah Afektif Pada Kelas Eksperimen
No Aspek yang dinilai Indikator
1  Bertanggung jawab 1. Melakukan investigasi sesuai dengan topik yang telah
ditentukan
2. Membuat laporan hasil diskusi
3. Mempresentasikan hasil diskusi
4. Membuat Digital Mind Map sesuai instruksi
2  Bekerjasama 1. Berperan aktif dalam mengumpulkan informasi pada saat

investigasi
Berperan aktif dalam diskusi
Berperan aktif dalam presentasi
Berkontribusi memeriksa kembali hasil diskusi bersama
kelompok
3  Disiplin 1. Hadir tepat waktu dalam kelas
2. Menyelesaikan hasil investigasi sesuai dengan waktu yang
sudah diberikan

Eall SN
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3. Mengumpulkan Digital Mind Map sesuai dengan waktu
yang sudah ditentukan

4. Mengumpulkan laporan hasil diskusi sesuai dengan waktu
yang sudah ditentukan

Sumber : (Dimodifikasi dari permendikbud Tahun 2017).

Tabel 4. Rubrik Penilaian Ranah Afektif Pada Kelas Kontrol

No Aspek yang dinilai Indikator

1 Bertanggung jawab 1. Membaca buku pelajaran sesuai topik yang dipelajari

Membuat laporan hasil diskusi
Mempresentasikan hasil diskusi
Mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir
Berperan aktif dalam membuat pertanyaan
Berperan aktif mencari jawaban dengan membaca sumber
belajar
3. Berperan aktif dalam mengolah data atau informasi yang
diperoleh dari sumber belajar
4. Berkontribusi memeriksa kembali hasil diskusi bersama
dalam kelompok
3 Disiplin 1. Hadir tepat waktu dalam kelas
2. Siswa tertib didalam kelompok masing-masing
3. Menyelesaikan hasil diskusi sesuai dengan waktu yang
sudah diberikan
4. Mengumpulkan laporan hasil diskusi sesuai dengan waktu
yang sudah diberikan

2  Bekerjasama

NE RO

Sumber : (Dimodifikasi dari permendikbud Tahun 2017).

Hasil dan Diskusi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 3 Solok, maka didapatkan data
hasil belajar biologi siswa dari kedua kelas sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Data
hasil belajar biologi siswa pada ranah yaitu afektif ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 4. Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Ranah Afektif Pada Kedua Kelas Sampel

No Aspek Yang Dinilai Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol Hipotesis

1 Ranah Afekiif 86,28 79.68 thitng 2,16 > tiaver 1,67 maka
H, = Diterima

Hasil rata-rata penilaian ranah afektif kelas eksperimen 86,28 dan kelas kontrol 79,68.
Pada penilaian ranah afektif diperoleh melalui penilaian observasi sikap dan indikator
penilaian ranah afektif yang diamati adalah bertanggung jawab, bekerjasama dan disiplin.
Data hasil penilaian dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-Rata Indikator Ranah Afektif Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan Gambar 1. Terlihat bahwa, nilai rata-rata pencapaian hasil belajar dalam
aspek afektif pada kelas eksperimen tercatat lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas
kontrol. Berdasarkan uji normalitas pada ranah afektif untuk kelas eksperimen Lo 0,0934 <
Ltaber 0,1543 sementara pada kelas kontrol Lo 0,1029 < Ltane 0,1499, jadi dapat diartikan
bahwa data dari kedua kelas menunjukkan berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa Fhiwng 0,53 < Fraer 1,80 maka varians kedua kelas sampel
adalah homogen, karena kelas sampel berdistribusi normal dan datanya homogen, maka
dilakukan uji hipotesis (uji-t) dengan thiung 2,16 > twner 1,67 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H diterima, artinya terdapat pengaruh pada ranah afektif.

Dari hasil uji hipotesis (uji-t) diketahui model pembelajaran Group Investigation
berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada ranah afektif kelas XI MIA SMAN 3 Solok. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol. Pada indikator bertanggung jawab kelas eksperimen dapat dilihat bahwa
siswa sudah bertanggung jawab dalam melakukan investigasi dengan topik yang sudah
ditentukan. Dalam melakukan investigasi siswa mencari informasi sendiri-sendiri dalam
kelompok, kemudian disatukan dan dijadikan satu kesimpulan mengacu pada tujuan
pembelajaran. Selanjutnya, siswa telah bertanggung jawab dalam menjalankan tugas
pembuatan Digital Mind Map, dapat dilihat bahwa siswa telah melakukan tugas pembuatan
Digital Mind Map sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Nastiti, 2017) bahwa bertanggung jawab berarti melaksanakan tugas secara sungguh-
sungguh, berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan dan tingkah lakunya.

Pada indikator bekerjasama dimana kelas eskperimen sudah mampu bekerjasama
dengan baik, hal ini terlihat dari siswa sudah bekerjasama baik antar individu maupun
kelompok dalam proses pembelajaran. Siswa sudah bekerjasama berperan aktif dalam
diskusi, baik dalam mengeluarkan pendapat sampai menggabungkan pendapat dengan siswa
yang lain dalam kelompok. Selanjutnya siswa sudah bekerjasama aktif dalam presentasi yang
dimana siswa sudah memilih siapa yang menjadi pemimpin, moderator dan notulen.
Kemudian siswa sudah bekerjasama memeriksa hasil kembali diskusi bersama kelompok
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation mulai dari tahap perencanaan
sampai tahap akhir siswa berperan aktif dalam bekerjasama. Jadi dapat disimpulkan bahwa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation mulai dari
tahap perencanaan sampai tahap akhir siswa berperan aktif dalam bekerjasama. Menurut
pendapat Putri dkk (2018) bahwa kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk
mewujudkan tujuan yang sama.
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Dalam indikator disiplin pada kelas eksperimen dapat dilihat selama proses
pembelajaran semua siswa hadir tepat waktu di dalam Kkelas, siswa tersebut sudah
menyelesaikan hasil investigasi, mengumpulkan Digital Mind Map dan mengumpulkan hasil
laporannya dengan waktu yang sudah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Maunti
(2021) disiplin merupakan suatu sikap mengikuti dan menaati semua peraturan dengan tertib
dan teratur serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan bertanggung jawab.

Pada kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik. Diketahui nilai rata-rata
indikator bertanggung jawab lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Dimana terlihat
bahwa hanya beberapa siswa yang bertanggung jawab dalam membaca buku pelajaran dan
pada saat membuat laporan hasil diskusi yang terlibat dalam mengerjakan hanya beberapa
siswa saja. Sesuai dengan pendapat Syifa dkk (2022) bahwa siswa dapat dikatakan
bertanggung jawab apabila menjalankan tugas nya dengan baik serta tidak lalai pada
tanggung jawabnya.

Pada indikator bekerjasama pada kelas kontrol terlihat bahwa hanya beberapa siswa
yang aktif dalam membuat pertanyaan, ketika mencari jawaban, masih ada beberapa siswa
yang tidak ikut mencari hanya mengandalkan kelompoknya dan kurangnya berkontribusi
memeriksa kembali hasil diskusi bersama kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ovesarti (2021) bahwa kemampuan kerjasama antara siswa dengan siswa kurang maksimal,
karena dalam mengerjakan tugas kelompok siswa saling mengharapkan teman
sekelompoknya, sehingga dalam satu kelompok tidak ada kerjasamanya, tidak saling
mengerti satu sama lain, dan tidak menghargai pendapat teman kelompok.

Pada indikator disiplin pada kelas kontrol, dimana terlihat masih ada siswa yang tidak
hadir tepat waktu di dalam kelas. Ketika melakukan diskusi kelompok masih ditemukan
beberapa orang siswa yang suka berjalan-jalan ke kelompok lain sehingga menyebabkan hasil
diskusi tidak selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan. Sesuai dengan pendapat Fadhilah
(2023) bahwa disiplin diketahui sebagai salah satu kunci kesuksesan seorang siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Group Investigation berbantuan Digital Mind Map (GI-
DMM) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada ranah afektif di kelas XI MIA
SMAN 3 Solok.
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